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5 BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Lead rubber bearing terbukti dapat meningkatkan periode getar fundamental 

struktur sebesar 171%. Ini terjadi karena penggunaan base isolator mengurangi 

kekakuan dari struktur, sehingga periode getar fundamental dari struktur 

bertambah. Meningkatnya periode getar struktur membuat gaya lateral yang 

bekerja pada gedung berkurang, sehingga gaya geser dasar juga berkurang. 

2. Dengan digunakannya lead rubber bearing, nilai simpangan antar tingkat 

cenderung menjadi lebih kecil. Ini terjadi karena sebagian besar gaya gempa 

diserap oleh base isolator, sehingga peralihan dari base isolator menjadi lebih 

besar dan pergerakan dari struktur atas tereduksi. 

3. Penggunaan lead rubber bearing dapat mengurangi kelelehan yang terjadi pada 

elemen struktur, terbukti dari hasil analisis dimana banyaknya sendi plastis 

yang terjadi pada bangunan base isolated lebih sedikit dibandingkan dengan 

bangunan fixed base. 

4. Penggunaan nilai R = 2 pada analisis spektrum respons dari model gedung base 

isolated (sesuai dengan SNI 1726-2019) dinilai terlalu konservatif, karena 

jumlah tulangan dan dimensi elemen struktur yang dibutuhkan meningkat 

secara signifikan. Hal ini membuat desain bangunan menjadi tidak efektif dan 

efisien. Maka dari itu, digunakan nilai R yang lebih besar pada skripsi ini, yaitu 

R = 8 dan R = 5. 

5. Kelelehan tetap terjadi pada model base isolated dengan R = 8. Kelelehan 

terjadi pada balok di lantai yang berdekatan dengan lantai yang memiliki massa 

berlebih. Maka, dapat disimpulkan bahwa ketidakberaturan massa berpengaruh 

terhadap terjadinya kelelehan pada elemen struktur.  

6. Pada model base isolated dengan R = 5, tidak terjadi kelelehan pada elemen 

struktur, meskipun telah diberi beban gempa dengan karakter yang berbeda-
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beda. Ini disebabkan karena semakin kecil nilai R, daktilitas dari base isolator 

meningkat, sehingga kelelehan pada elemen struktur dapat tereduksi. 

7. Peralihan dari base isolator berkisar antara -100 mm hingga 130 mm. Nilai ini 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh SNI 1726-2019. 

8. Rata-rata nilai Ω0 adalah 2,1 untuk gedung fixed base, 1,19 untuk gedung base 

isolated (R = 8), dan 0,81 untuk gedung base isolated (R = 5). Nilai Ω0  ini lebih 

kecil daripada nilai Ω0 untuk SRPMK yang ditentukan pada SNI 1726-2019, 

yaitu sebesar 3. Semakin kecilnya Ω0 menandakan kelelehan yang terjadi pada 

elemen struktur juga semakin kecil. 

9. Dari hasil analisis spektrum respons, terlihat bahwa nilai simpangan antar 

tingkat untuk sebagian model gedung masih belum memenuhi syarat dari SNI 

1726-2019, sedangkan dari hasil analisis riwayat waktu nonlinier, nilai 

simpangan antar tingkat memenuhi persyaratan SNI 1726-2019. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa dalam melakukan analisis gedung tahan gempa, terutama 

dengan ketidakberaturan, harus dilakukan analisis riwayat waktu nonlinier 

untuk memvalidasi hasil analisis spektrum respons dan mengetahui perilaku 

inelastik gedung. 

 

5.2. Saran 

1. Analisis riwayat waktu nonlinier dapat dilakukan dengan rekaman percepatan 

gempa yang lebih banyak dan variatif untuk menganalisis perilaku gedung yang 

mengalami ketidakberaturan horizontal maupun vertikal  ketika dibebani oleh 

gempa dengan karakter yang lebih beragam. 

2. Nilai R untuk gedung base isolated dapat diambil di antara 5 dan 8 untuk 

mempelajari apakah kelelehan pada elemen struktur dapat dicegah dengan lebih 

efektif dan efisien setelah dilakukan analisis riwayat waktu nonlinier. 

3. Gedung dengan ketidakberaturan massa dapat didesain dengan lokasi massa 

berlebih di lantai yang berbeda untuk mempelajari apakah perilaku dinamik dari 

gedung mengalami perubahan setelah lokasi massa berlebih dipindah. 
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